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Abstract

This research aims to analyze the mental lexicon capacity of a male and a female
subject using word association test. Distributional and identity methods were used
in analyzing the data. This research employed Kent-Rosanoff word association test
to measure and analyze the mental lexicon capacity and investigate the word class
and conceptual areas. The findings of this research show that the mean of male and
female mental lexicon capacity are significantly different, with male producing
11.26 words and female 13.39 words per stimulus. The female subject gave 213
more responses than the male subject. In this research, word class association
forms uncovered striking similarities between the two sexes based on the response
percentage hierarchy. The order from the highest number of word class association
form to the lowest one is fairly the same: N-N * 40%, A-N £ 20%, N-A £ 15%,
N-V £ 8%, A-N * 4%, V-N * 3%, and A-V £ 2%. This research found that the
male and female subjects' differences in mental lexicon capacity were due to
psychological and social factors.

PENDAHULUAN

Bahasa-bahasa di dunia memiliki jumlah kosakata yang berbeda. Bahasa Indonesia sendiri
mengandung 127.036 kosakata di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia tahun 2016 (Lisz of Dictionaries
by Number of Words, 2020). Meskipun jumlah kosakata bahasa Indonesia lebih sedikit dibanding,
misalnya, bahasa Korea yang memiliki jumlah kata paling banyak di dunia, yaitu 1.100.373 per tahun
2017 (Lzst of Dictionaries by Number of Words, 2020), penutur bahasa Indonesia tetap memegang tugas
yang sangat berat. Tugas penutur bahasa adalah menyusun seluruh kata yang diketahuinya di dalam
otak melalui serangkaian proses kompleks, mulai dari akuisisi, penyimpanan, pengingatan kembali

hingga produksi. Namun ternyata proses panjang tersebut dilakukan hanya dalam hitungan detik, atau

bahkan tidak sampai satu detik, di dalam otak manusia.

Bahasa digunakan manusia dalam berbagai konteks kehidupan karena bahasa memiliki dua

fungsi utama yaitu (a) representasi mental dan (b) komunikasi informasi. Dua fungsi ini adalah
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landasan fungsi-fungsi lainnya (Heine & Narrog, 2010). Heine & Narrog menjelaskan bahwa
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representasi mental adalah sebuah aktivitas di dalam pikiran seseorang yang berusaha memahami dan
menciptakan ‘kenyataan’, baik yang merupakan eksternal, mental, maupun sosial. Komunikasi adalah
sebuah aktivitas di dalam pikiran dua orang (atau lebih) yang melakukan pertukaran informasi yang
ada di dalam pikiran manusia. Dari kedua fungsi ini, representasi mental muncul belakangan namun
sudah ada terlebih dahulu. Kesimpulannya adalah bahwa seseorang bisa mewakili informasi di dalam
pikiran/otaknya tanpa memiliki tujuan menyampaikannya kepada orang lain, namun tidak bisa
menyampaikan informasi yang tidak terwakili di dalam pikirannya terlebih dahulu.

Secara sederhana, leksikon mental adalah simpanan seluruh kosakata dan representasinya di
dalam otak manusia. Kata-kata di dalam otak saling terhubung satu sama lain berdasarkan makna dan
konseptualisasi yang dilakukan seorang individu maupun kelompok. Makna ‘kucing’ sebagai hewan
peliharaan dan hewan pencuri makanan merupakan bagian dari konseptualisasinya. Apa yang
seseorang ketahui tentang kucing bercampur aduk dengan pengalaman yang pernah melibatkannya
dengan kucing, misalnya seekor kucing pernah mencuri makanan di dapurnya. Ingatan dari
pengalaman tersebut termasuk leksikon mental yang dimiliki seseorang.

Studi kasus didefinisikan sebagai sebuah penelitian intensif terhadap unit tunggal dengan
tujuan memahami unit-unit serupa yang berjumlah lebih banyak (Gerring, 2004). Penelitian studi kasus
pada umumnya ditemukan dalam kajian ilmu kedokteran, hukum, antropologi, politik, psikologi, dan
ilmu sosial (Merriam, 1985).

Penelitian studi kasus memiliki batasan dan kelebihan dibanding jenis penelitian lain. Salah
satu batasan yang paling jelas dan sering menjadi alasan lebih diterimanya jenis penelitian konvensional
adalah rendahnya daya hasil penelitian studi kasus dalam merepresentasikan populasi yang lebih luas.
Namun, studi kasus memiliki kelebihan yang spesifik, di antaranya: a). Mengungkapkan jawaban yang
lebih mendalam dan rinci. Studi kasus adalah sebuah metode penelitian yang memungkinkan adanya
level pemahaman dan penjelasan tidak mungkin dilakukan melalui penelitian eksperimen konvensional
maupun survei (Merriam, 1985). Karena alasan ini, dalam penelitian modifikasi perilaku, penggunaan
skor individu lebih utama dari pada skor rata-rata kelompok karena kedalaman analisis yang dilakukan,
penelitian studi kasus mampu mengungkapkan aspek-aspek pemikiran dan perilaku manusia yang
mungkin tidak praktis atau sulit jika dilakukan dengan metode penelitian konvensional (Sunanto et al.,
2005). Selain itu, studi kasus mampu membedah dimensi subjektif seseorang yang berperan sangat
penting dalam kajian psikologis. b). Menyediakan wawasan untuk penelitian selanjutnya. Studi kasus
pada Phineas Gage yang dilakukan Harlow (1848) memberikan wawasan dan meletakkan landasan

untuk penelitian selanjutnya dengan subjek yang lebih banyak dan cakupan yang lebih luas. Seperti
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yang dikatakan oleh Eisenhardt (1989), teori yang dihasilkan oleh penelitian studi kasus cenderung
memiliki kelebihan seperti kebaruan, kemampuan uji, dan validitas empiris yang berasal dari hubungan
yang sangat erat dengan bukti-bukti empiris.

Observasi lapangan dilakukan untuk mengetahui karakteristik perbedaan leksikon mental
laki-laki dan perempuan. Observasi ini dilakukan pada subjek laki-laki berusia 22 tahun dan subjek
perempuan berusia 25 tahun. Kedua usia tersebut masuk dalam satu kategori usia, yaitu remaja akhir.
Dari observasi yang dilakukan, terdapat perbedaan kapasitas leksikon mental dan jenis asosiasi kelas
kata yang dihasilkan oleh kedua subjek. Dengan menggunakan alat uji asosiasi kata, kedua subjek
diminta untuk menyebutkan sebanyak mungkin kata yang berkaitan dengan kata stimulus “meja”

dalam waktu 30 detik.
Tabel 1. Data Observasi Lapangan Dengan Kata Stimulus “Meja” (Nomina)

No Respons Subjek Asosiasi Kelas Kata Respons Subjek Asosiasi Kelas
Perempuan Perempuan Laki-Laki Kata Laki-Laki
1 Kursi N-N Kayu N-N
2 Bekerja N-V Kaca N-N
3 Menulis N-V Berwarna N-V
4 Nyaman N-A Berkaki empat N-V
5 Tinggi N-A Belajar N-V
6 Rendah N-A Menulis N-V
7 Kaki N-N Tukang N-N
8 Kayu N-N Bambu N-N
9 Kaca N-N Rumah N-N
10 Laci N-N Kantor N-N
11 Kokoh N-A Sekolah N-N
12 Lapuk N-A
13 Berat N-A

Keterangan: N = nomina; A = adjektiva; V = verba

Subjek perempuan menghasilkan lebih banyak respons dibandingkan laki-laki sehingga dapat
dikatakan bahwa kapasitas leksikon mentalnya lebih besar dan pengetahuannya terkait kata stimulus
“meja” lebih baik. Terkait asosiasi kelas kata, terdapat perbedaan yang cukup signifikan di mana subjek
perempuan menghasilkan 6 pola N-A, sedangkan laki-laki tidak menyebutkan pola N-A sama sekali.
Subjek laki-laki lebih banyak menyebutkan pola N-N dan N-V dengan selisih masing-masingnya 2 kata
dibanding perempuan (PR: 5N 2V, LK: 7N 4V). Berdasarkan data observasi tersebut, diyakini bahwa
leksikon mental laki-laki dan perempuan merupakan hal yang penting untuk dikaji.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengeksplorasi leksikon mental laki-laki dan

perempuan, untuk menemukan apakah ada perbedaan atau persamaan. Untuk mendukung penelitian

ini, peneliti menggunakan alat uji asosiasi kata.
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METODE

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis leksikon mental subjek laki-laki dan subjek
perempuan dari dua kategori usia subjek dengan menggunakan alat uji asosiasi kata. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Bhat (2018) mengatakan bahwa
penelitian deskriptif adalah sebuah metode penelitian yang tujuan utamanya menjelaskan karakteristik
suatu populasi atau fenomena ("what") tanpa harus menemukan alasan kenapa ("why"). Setiap grafik
dan tabel di dalam analisis dilengkapi dengan penjelasan yang rinci dan lengkap.

Penelitian ini adalah penelitian studi kasus dengan dua orang subjek. Subjek penelitian
berjumlah 2 (dua) orang yaitu subjek dewasa normal berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. Kedua
subjek tersebut dipilih salah satunya berdasarkan faktor usia. Pada usia dewasa awal, kemampuan
berbahasa seseorang sudah mencapai tahap matang. Selain itu, seperti yang disebutkan oleh Rosselli,
Ardila, Matute, & Vélez-Uribe (2014), penelitian tentang kemampuan bahasa pada umumnya memiliki
subjek dari kategori usia anak-anak dan lansia sehingga menciptakan celah penelitian yang mengkaji
subjek remaja dan dewasa awal.

Dalam penelitian leksikon mental ini, instrumen yang digunakan adalah uji asosiasi kata
dengan daftar kata stimulus yang diciptakan oleh ahli psikologi bernama Grace H. Kent (1875 — 1973)
dan Aaron J. Rosanoff (1878 — 1943) (Kent & Rosanoff, 1910). Daftar kata stimulus Kent-Rosanoff
adalah yang paling sering digunakan para ahli dalam bidang psikolinguistik maupun linguistik.

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode cakap— metode penjaringan data
yang dilakukan melalui percakapan atau kontak antara peneliti dan informan (Mastoyo, 2007). Mastoyo
membagi teknik cakap menjadi teknik dasar dan teknik lanjutan. Pada teknik dasar, data dikumpulkan
melalui cara memancing informan untuk berbicara. Dalam penelitian ini, teknik dasar menggunakan
alat bantu Microsoft Power Point yang menampilkan satu kata stimulus per s/ide dengan latar belakang
polos. Media tersebut akan membantu subjek dalam mengingat dan tetap melakukan asosiasi terhadap
kata stimulus.

Alasan digunakannya alat bantu Microsoft Power Point adalah karena pada tahap observasi
sebelumnya pada lima orang subjek, peneliti menemukan bahwa subjek sering keluar konteks kata
stimulus. Contohnya, ketika diberikan kata stimulus “meja”, subjek merespons dengan sebanyak

mungkin kata dalam waktu 30 detik. Ketika menyebutkan, misalnya, “bekerja”, subjek melanjutkan

3
responsnya dengan kata-kata yang berasosiasi ke kata “bekerja” dan bukan “meja”. Ini disebut rantai
asosiasi dan merupakan risiko uji asosiasi kata dengan respons ganda. Untuk menyiasatinya, peneliti

menggunakan alat bantu Microsoft Power Point. Mengenai tampilan s/de, peneliti juga menemukan
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bahwa s/ide yang mengandung aksesori, meskipun sesederhana garis berwarna atau bunga berukuran
kecil, cenderung memengaruhi respons yang diberikan subjek. Dengan alasan inilah s/ide hanya berisi
tulisan berwarna hitam dengan latar belakang putih polos.

Pada teknik lanjutan, diterapkan teknik cakap bertemu muka. Penelitian diadakan dalam
sebuah ruangan yang tenang. Wawancara dilakukan pada waktu yang telah ditentukan, di mana
informan tidak sibuk dan sedang dalam kondisi kesehatan yang maksimal. Teknik rekam juga
digunakan dalam penelitian ini. Ketika subjek penelitian sudah berada di dalam ruangan, lalu kata
stimulus disebutkan dan ditampilkan di layar komputer, peneliti akan merekam selama wawancara
berlangsung. Wawancara direkam menggunakan aplikasi perekam suara yang sudah terpasang di
komputer pribadi dan telepon genggam.

Data yang dianalisis adalah data lingual yang didapatkan dari wawancara dengan subjek
dengan menggunakan metode padan dan metode agih. Sudaryanto (2015) menyatakan bahwa dalam
metode padan, alat penentu berada di luar, tidak melekat pada, dan tidak menjadi bagian dari bahasa
(langue) yang bersangkutan. Jenis metode padan yang digunakan adalah fonetis artikulatoris, yang alat
penentunya adalah organ wicara atau organ pembentuk bahasa. Dalam penelitian ini, data yang
dianalisis adalah tuturan berupa kosakata atau leksikon yang disebutkan subjek ketika merespons kata
stimulus.

Metode padan selanjutnya yang diterapkan adalah teknik dasar dan teknik lanjutan. Langkah
ini dilakukan setelah mentranskripsikan data yang direkam saat wawancara. Jenis teknik dasar yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pilah unsur penentu. Mastoyo (2007) mengatakan bahwa
teknik pilah unsur penentu adalah teknik analisis data dengan cara memilah-milah satuan kebahasaan
yang dianalisis dengan menggunakan alat penentu. Seperti yang telah disebutkan di atas bahwa alat
penentu dalam penelitian ini adalah fonetis artikulatoris, maka daya pilahnya adalah organ bicara.
Dalam penelitian ini, misalnya, subjek laki-laki mengatakan “kayu” dan perempuan menyebutkan
respons “kursi” terhadap kata stimulus yang sama, yaitu “meja”.

Dalam metode padan teknik lanjutan, yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
hubung banding membedakan, yaitu teknik analisis data yang alat penentunya berupa daya banding
memperbedakan di antara satuan-satuan kebahasaan yang ditentukan identitasnya (Mastoyo, 2007).
Berdasarkan pernyataan Mastoyo tersebut, respons berbeda dari subjek laki-laki dan perempuan
diperbandingkan dalam analisis.

Metode agih adalah teknik analisis data yang penentunya bagian dari bahasa itu sendiri

(Sudaryanto, 2015). Sudaryanto mengatakan bahwa alat penentu dalam rangka kerja metode agih
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merupakan unsur bahasa objek sasaran penelitian. Dalam penelitian ini, unsur yang dimaksud adalah
kosakata. Metode agih digunakan untuk menganalisis kapasitas leksikon mental, asosiasi kelas kata dan
area konseptual yang dilakukan oleh subjek penelitian dalam uji asosiasi kata. Untuk kapasitas leksikon
mental dan asosiasi kelas kata, seluruh data yang didapatkan dari wawancara digunakan untuk
keperluan analisis. Untuk analisis area konseptual, respons yang diambil adalah respons unik per area
konseptual. Maksudnya, jika subjek memberikan respons yang sama beberapa kali untuk sebuah area
konseptual meskipun untuk kata stimulus berbeda, maka yang diambil untuk analisis adalah satu kata
saja.

Analisis statistik deskriptif (total, persentase, rata-rata, median, modus) dan uji-t independen
dilakukan dengan bantuan Analysis ToolPak add-in pada Microsoft Excel untuk memudahkan proses
dan ketepatan perhitungan. Uji-t independen menentukan apakah terdapat perbedaan signifikan antara
rata-rata dua kelompok. Hipotesis null atau nol (HO) pada uji-t independen menganggap bahwa rata-
rata kelompok sama, sedangkan hipotesis alternatif mengatakan bahwa rata-rata kedua kelompok
berbeda. Untuk menentukan hipotesis mana yang berterima, patokannya adalah nilai signifikansi atau
alfa yaitu 0,05. Jika nilai signifikansi t < 0,05, maka HO ditolak, artinya terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel independen (jenis kelamin) terhadap variabel dependen (kapasitas leksikon
mental). Apabila nilai signifikansi t > 0,05, maka HO diterima, artinya tidak ada pengaruh yang
signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel dependen.

Rumusan masalah lainnya menggunakan analisis deskriptif dengan rumusan statistik
sederhana, yaitu jumlah, rata-rata, dan persentase. Meskipun jumlah data cukup besar, subjek yang
diteliti hanya dua orang sehingga perbedaan respons laki-laki dan perempuan akan langsung tampak
pada perbedaan angka. Perbandingan yang lebih kompleks terletak pada konsep dan jenis asosiasi yang
dilakukan secara deskriptif.

Pelaksanaan uji asosiasi kata dilakukan secara langsung melalui wawancara tatap muka. Subjek
diminta menyebutkan apa saja kata-kata yang mengingatkannya pada kata stimulus. Masing-masing
subjek diberikan waktu 30 detik untuk merespons setiap kata stimulus. Tidak ada batasan minimal dan
maksimal jumlah kata stimulus yang wajib direspons subjek per sesi wawancara.

Setelah selesai wawancara, peneliti akan mentranskrip hasil uji, membaginya ke dalam pola
asosiasi kelas kata dan area konseptual. Jika ditemukan kata-kata yang tidak ada kaitannya dengan kata
stimulus, peneliti akan menghubungi atau menemui subjek dan bertanya mengapa subjek menyebut

kata tersebut.

| SeBaSa: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia | Vol.5, No.1, Mei 2022 |

50



PEMBAHASAN

a. Kapasitas Leksikon Mental

Kapasitas leksikon mental subjek laki-laki dan perempuan menunjukkan perbedaan signifikan
yang dinilai dari selisih total respons dan uji-t. Kapasitas leksikon mental subjek perempuan lebih besar
yang menandakan bahwa akses leksikal subjek perempuan lebih baik dibanding laki-laki. Temuan ini
mendukung penelitian Capitani, Laiacona, & Barbarotto (1999), Gosy & Kovacs (2002); dan Laws
(2004) yang mengatakan bahwa perbedaan jenis kelamin mempengaruhi perbedaan kefasihan semantik
di mana perempuan lebih baik dibanding laki-laki dalam jumlah respons yang diberikan terhadap kata
stimulus.

Perbedaan subjek laki-laki dan subjek perempuan terkait leksikon mental juga tampak pada
perkembangan performa subjek pada setiap tahap wawancara. Dinilai dari rata-rata jumlah respons
per tahap wawancara, subjek perempuan menunjukkan performa menurun, sedangkan subjek laki-laki
menunjukkan performa naik. Ini merupakan pembenaran teori Tyng, Amin, Saad, & Malik (2017) yang
mengatakan bahwa emosi sangat mempengaruhi proses berpikir khususnya yang berkaitan dengan
persepsi, perhatian, pembelajaran, memori, logika, dan pemecahan masalah. Kemampuan kognitif
tersebut adalah modal utama dalam memberikan respons di dalam uji asosiasi kata yang mengukur
kapasitas leksikon mental.

Berbeda dengan hasil temuan kapasitas leksikon mental, pada asosiasi kelas kata kedua subjek
menunjukkan persamaan yang cukup besar. Perbedaan yang ditemukan masih berkaitan dengan
jumlah respons atau kapasitas leksikon mental di mana subjek perempuan memberikan 7,91% lebih
banyak respons nomina, 10,97% lebih banyak respons adjektiva, dan 10,45% lebih banyak respons
verba dibanding subjek laki-laki. Namun persamaan subjek laki-laki dan perempuan tampak kuat dari
pola asosiasi kelas kata yang diberikan keduanya ketika diurutkan dari pola kelas kata dengan respons
terbanyak. Pola N-N, A-N, dan N-A menerima paling banyak respons dari kedua subjek dengan selisih
jumlah yang cukup signifikan dibanding pola lainnya. Persentase respons yang diberikan subjek laki-
laki dengan pola N-N adalah 43,92%, A-N 19,77%, dan N-A 17,35%, sedangkan subjek perempuan
memberikan respons terhadap pola N-N sebesar 47,49%, A-N 20,22%, dan N-A 14,16%. Masing-
masing pola lainnya menerima kurang dari 8% dari kedua subjek.

Persamaan yang signifikan antara subjek laki-laki dan subjek perempuan dalam pola respons
kelas kata berkaitan erat dengan fakta bahwa keduanya adalah penutur asli bahasa Indonesia. Temuan

ini mendukung pendapat Aitchison (2003) mengenai kelas kata nomina, namun berbeda terkait

| SeBaSa: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia | Vol.5, No.1, Mei 2022 |

51



pendapatnya mengenai kelas kata adjektiva dan verba. Temuan penelitian ini juga sesuai dengan teori
Fitzpatrick (2006) mengenai pola N-N dan A-N.
Analisis perbandingan kapasitas dan pembahasan area konseptual subjek laki-laki dan

perempuan dirangkum di dalam tabel berikut:

Tabel 2. Kesimpulan Statistik Area Konseptual

Area Konseptual Jumlah Jumlah Selisih Total Jumlah
Respons Unik Respons Unik Respons Respons
LK PR Unik Sama
Agama 37 32 5 65 7
Adjektiva Umum 100 133 33 213 23
Aktivitas 56 70 14 114 11
Alam 156 179 23 299 36
Alat 49 45 4 81 12
Anggota Tubuh 42 59 17 93 8
Emosi 50 62 12 105 7
Estetika 38 52 14 84 6
Lalu Lintas 23 28 5 47 4
Makanan dan Minuman 73 109 36 163 19
Nomina Abstrak 106 111 5 201 16
Orang 121 132 11 234 19
Rasa 27 29 2 48 8
Rumah 103 103 0 179 27
Warna 57 71 14 113 15
Total 1.038 1.215 195 2.039 218

Berdasarkan angka yang ditampilkan pada tabel di atas, tampak bahwa perbedaan kapasitas
leksikon mental subjek laki-laki dan perempuan yang paling mencolok ditemukan pada konsep
makanan dan minuman (22,09%), anggota tubuh (18,28%), estetika (16,67%), dan adjektiva umum
(15,49%). Angka persentase didapatkan dari angka selisih dibagi total respons unik kedua subjek. Pada
konsep dengan selisih tertinggi tersebut, total respons unik paling banyak adalah yang disebut subjek
perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa pada keempat area konseptual di atas, subjek perempuan
memiliki lebih banyak pengetahuan leksikon sehingga mampu memproduksi lebih banyak kata dalam
merespons kata stimulus, sedangkan kapasitas leksikon mental subjek laki-laki mengungguli subjek
perempuan hanya dalam satu konsep saja yaitu konsep alat. Selisihnya pun tidak memadai untuk ditarik
kesimpulan yang lebih lengkap karena hanya berbeda 4,94%.

Kapasitas leksikon mental subjek laki-laki dan perempuan dengan perbedaan paling sedikit
ditemukan pada empat area konseptual, yaitu alat (4,94%), orang (4,7%), rasa (4,17%), dan nomina
abstrak (2,49%). Selain konsep alat, selisih yang didapatkan juga berasal dari kelebihan leksikon subjek
perempuan. Temuan ini berarti bahwa pada keempat area konseptual tersebut, pengetahuan kedua

subjek hampir sama. Temuan yang cukup menarik adalah pada area konseptual rumah, kedua subjek

| SeBaSa: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia | Vol.5, No.1, Mei 2022 |

52



memproduksi jumlah kata yang persis sama yang berarti keduanya memiliki tingkat pengetahuan yang
sangat mirip terkait konsep tersebut.

Selain perbedaan, dari tabel juga tampak bahwa masing-masing area konseptual menerima
angka respons sama yang berbeda-beda dari kedua subjek. Semakin banyak jumlah kata yang sama
yang disebutkan, maka semakin mirip latar belakang pengetahuan konsep yang dimiliki kedua subjek.
Tiga area konseptual dengan persentase kata sama terbanyak adalah rasa (16,67%), rumah (15,08%),
dan alat (14,81%). Area konseptual dengan persentase kata sama terendah adalah estetika (7,14%) dan
emosi (6,07%) yang menandakan bahwa pengetahuan leksikon kedua subjek paling berbeda pada kata

stimulus berkonsep estetika dan emosi.

b. Analisis Kapasitas Leksikon Mental

Hasil analisis statistik kapasitas leksikon mental subjek laki-laki dan perempuan
mengungkapkan perbedaan yang cukup signifikan. Dalam analisis statistik deskriptif, perbandingan

kapasitas leksikon mental subjek laki-laki dan perempuan dapat dirangkum dalam tabel berikut:

Tabel 3. Perbandingan Statistik Deskriptif Kapasitas Leksikon Mental

Statistik Deskriptif Subjek Laki-Laki Subjek Perempuan
Total respons 1.126 1.339
Rata-rata 11,26 13,39
Median 11 12,5
Modus 10 11
Minimal 4 6
Maksimal 23 25

Berdasarkan total kata respons, kapasitas leksikon mental subjek perempuan lebih besar
dibandingkan kapasitas leksikon mental subjek laki-laki dengan selisih 213 kata. Temuan ini
mendukung penelitian Capitani, Laiacona, & Barbarotto (1999), Gosy & Kovacs (2002); dan Laws
(2004). Berdasarkan teori Gosy & Kovacs (2002), semakin cepat akses leksikal seseorang, semakin
banyak kata yang mampu diaktifkan atau diproduksi. Dengan kata lain, akses leksikal subjek
perempuan lebih baik dibandingkan subjek laki-laki. Secara figuratif, subjek perempuan mengaktifkan
213 kata lebih banyak dibanding subjek laki-laki.

Sebaran data dan signifikansi antara perbedaan jenis kelamin dengan kapasitas leksikon mental
perlu dianalisis lebih dalam menggunakan alat uji statistik lainnya. Analisis statistik selanjutnya yang
dilakukan adalah uji-t independen untuk menentukan apakah terdapat perbedaan yang signifikan

antara hasil uji kapasitas leksikon mental kedua subjek yang berbeda jenis kelamin. Dari analisis uji-t
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independen, didapatkan nilai t=3,855 dan p=0,0001 yang menunjukkan bahwa HO tertolak. Dengan
kata lain, terdapat perbedaan yang signifikan antara subjek laki-laki dan subjek perempuan.

Perbedaan kapasitas leksikon mental subjek laki-laki dan perempuan bisa dilatarbelakangi oleh
beberapa parameter psikologis dan fisiologis yang mempengaruhi perbedaan fungsi memori.
Parameter psikologis yang membedakan subjek laki-laki dan perempuan berkaitan dengan berbagai
macam faktor yaitu perbedaan strategi pemrosesan memori, strategi pembelajaran, dan lain-lain.
Parameter fisiologis berkaitan dengan struktur otak, perbedaan hormon dan perbedaan
neurotransmiter (Loprinzi & Frith, 2018). Faktor-faktor parameter psikologis dan fisiologis
memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap cara laki-laki dan perempuan mengolah informasi
dan mengingat kembali informasi yang ada, khususnya tampak jelas dari proses uji asosiasi kata di
mana subjek sangat bergantung pada kemampuan mengingat informasi yang sudah tersimpan di
otaknya yaitu berupa kosakata.

Selain temuan statistik deskriptif dan uji-t independen, ditemukan juga perbedaan karakteristik
leksikon mental subjek laki-laki dan perempuan per tahapan wawancara. Perbandingan tersebut

tergambar pada grafik berikut ini:
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Figur 1. Perbandingan Kapasitas Leksikon Mental Subjek Laki-Laki dan Perempuan

Ini adalah sebuah temuan menarik yang menunjukkan perbedaan performa individu di setiap
sesi wawancara. Subjek laki-laki menunjukkan kurva naik dengan selisih 2,4 dari tahap 1 ke tahap 2,
dan selisih 0,6 dari tahap 2 ke tahap 3, atau rata-rata 1,35 antar rata-rata total kata respons yang

diberikan. Subjek perempuan menunjukkan kurva menurun dengan selisih 4,1 dari tahap 1 ke tahap 2,
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selisih 2,2 dari tahap 2 ke tahap 3, atau rata-rata penurunan 3,15 antar rata-rata total kata respons yang
diberikan.

Perbedaan tersebut terjadi karena faktor lapangan dan emosi individu. Di lapangan, subjek
laki-laki tampak memiliki emosi yang stabil pada ketiga tahap wawancara. Hal ini tampak dari nada
bicara subjek yang mengindikasikan tidak adanya perubahan emosi yang drastis, sedangkan emosi
subjek perempuan tampak menurun dimulai dari tahap kedua hingga ketiga. Hal ini terindikasi dari
nada bicara subjek yang lebih lemah dan jumlah kosakata yang menurun drastis pada awal sesi
wawancara tahap dua. Hasil ini mendukung temuan Yolcu & Demirel (2018) dan Widayanti (2015)
yang menyatakan bahwa latar belakang dan karakter individu memengaruhi hasil uji asosiasi kata.
Selain itu, sebuah penelitian terbaru juga mengatakan bahwa terdapat stereotip yang menganggap
perempuan adalah sosok emosional dan dianggap memiliki tingkat sensitivitas yang lebih tinggi
dibanding laki-laki (Gita Rachmasari Apandi, Sahlan Mujtaba, 2021).

Penelitian ini menemukan bahwa kondisi emosi sangat mempengaruhi hasil uji kapasitas
leksikon mental. Tyng, Amin, Saad, & Malik (2017) di dalam penelitiannya yang berjudul The Influences
of Emotion on Learning and Memory menemukan bahwa emosi sangat mempengaruhi proses berpikir yang
dilakukan seseorang, khususnya yang berkaitan dengan persepsi, perhatian, pembelajaran, memori,
logika, dan pemecahan masalah. Selain itu, kondisi emosi paling berpengaruh terhadap kemampuan
atensi atau perhatian. Di dalam uji asosiasi kata dengan jumlah kata stimulus yang banyak seperti Kent-
Rosanoff, atensi adalah modal utama selain memori leksikon. Hal ini menjadi alasan kenapa performa
subjek perempuan menurun dari satu sesi wawancara ke sesi berikutnya yang disebabkan oleh masalah

pribadi yang berdampak negatif terhadap emosinya.

SIMPULAN

Uiji asosiasi kata merupakan alat yang mampu secara terperinci mengukur kapasitas leksikon
mental dan asosiasi psikologis. Berdasarkan analisis data yang telah dijelaskan, disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara kapasitas leksikon mental subjek laki-laki dan perempuan.
Berdasarkan uji-t, kapasitas leksikon mental subjek perempuan lebih baik dibanding subjek laki-laki
dengan perbedaan yang signifikan. Temuan ini mendukung teori Capitani, Laiacona, & Barbarotto
(1999), Gosy & Kovacs (2002), Laws (2004), dan Li (2014).

Penelitian ini menemukan bahwa emosi berpengaruh signifikan terhadap performa individu

terkait kapasitas leksikon mental. Dilatarbelakangi masalah individu yang mempengaruhi emosi secara
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negatif, subjek perempuan menunjukkan performa menurun, sedangkan performa laki-laki
menunjukkan kurva naik pada setiap sesi wawancara tanpa menunjukkan perubahan emosi. Ini
merupakan pembenaran teori Tyng, Amin, Saad, & Malik (2017) yang mengatakan bahwa emosi sangat
mempengaruhi proses berpikir khususnya yang berkaitan dengan persepsi, perhatian, pembelajaran,

memori, logika, dan pemecahan masalah.
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